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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukurpenulispanjatkankehadirat Allah Swt. atassegalarahmat dan karunia-Nya 

sehinggamakalah yang berjudul“PerkembanganFisik Anak Usia Dini”inidapatdisusun dan 

diselesaikan dengan baik. Makalah 

inidisusundalamrangkamemenuhitugasmatakuliah/pendidikan yang berkaitan dengan 

perkembangananakusiadini, khususnyadalammemahamipentingnyaaspekfisikdalam proses 

tumbuhkembanganak. 

Dalam penyusunanmakalahini, penulisbanyak memperoleh bantuan dan 

dukungandariberbagaipihak.  

Penulis menyadari bahwa makalah ini masih jauh dari sempurna, baik dari segi isi 

maupun sistematika penulisan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang 

bersifat membangun dari semua pihak demi perbaikan di masa mendatang. 

Akhir kata, semoga makalah ini dapat memberikan manfaat dan wawasan bagi 

pembaca, khususnya dalam memahami perkembangan fisik anak usia dini secara lebih 

mendalam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Perkembangan anak usia dini merupakan fondasi utama bagi tahapan 

kehidupan berikutnya. Pada masa ini, anakmengalamipertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat pesat, baikdarisegifisik, kognitif, sosial-emosional, 

maupunbahasa. Salah satuaspekperkembangan yang paling nyata dan 

pentingadalahperkembanganfisik, yang 

mencakuppertumbuhantubuhsecarabiologis dan peningkatankemampuan motorik 

kasar dan halus (Papalia, Olds, & Feldman, 2009). 

Anak usiadini (0–6 tahun) beradadalam masa yang 

seringdisebutsebagaigolden age, yaitu masa yang sangat 

menentukandalammembentukkarakter, kemampuandasar, 

sertakesiapanbelajaranakkejenjangselanjutnya (Santrock, 2011). Dalam masa ini, 

perkembanganfisikmenjadipenunjangutamaaktivitasanakdalammenjelajah dan 

mengenal dunia sekitarnya. Tanpaperkembanganfisik yang optimal, 

makaanakakanmengalamihambatandalamaspekperkembanganlainnya. 

Menurut Berk (2013), perkembanganfisikanakmeliputipertumbuhantinggi 

dan berat badan, peningkatankekuatanotot, koordinasitubuh, 

sertaperkembangansistemsaraf yang berkaitan dengan kontrolgerak. Hal 

inimemungkinkananakuntukmelakukanberbagaiaktivitassepertiberjalan, berlari, 

memanjat, menggambar, dan lainnya. 

Kemampuaninitidakhanyapentingbagikesehatanjasmanianak, tetapi juga 

memilikidampakterhadapperkembangankognitif dan sosialmereka. 

Namun, dalampraktiknya, 

tidaksemuaanakusiadinimengalamiperkembanganfisik yang optimal. Beberapa di 

antaramerekamengalamiketerlambatanataugangguanperkembangankarenaberbagai

faktor, sepertikurangnyaasupangizi, kurangnyastimulasidarilingkungan, dan 

keterbatasanruangbermain. Selain itu, penggunaangawaisecaraberlebihan juga 

dapatmenyebabkananakmenjadipasif dan kurangbergerak, 

sehinggamenghambatperkembanganfisiknya (Hurlock, 2005). 
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Faktor lingkungan, termasukpolapengasuhan orang tua, peran guru di 

pendidikananakusiadini (PAUD), sertakualitaslayanankesehatan, sangat 

memengaruhitercapainyapertumbuhanfisik yang ideal. Oleh karenaitu, 

pentingbagisemuapihakuntukmemahamibagaimanaperkembanganfisikterjadi, 

faktorapasaja yang memengaruhinya, 

sertabagaimanacaramenstimulasiperkembangantersebutsecara optimal (Bee & 

Boyd, 2010). 

Melihatpentingnyaperanperkembanganfisikdalammembentukkesiapanbelaja

r dan kehidupananak di masa depan, 

makatopikiniperludikajisecaralebihmendalam. Dengan pemahaman yang 

baiktentangperkembanganfisikanakusiadini, diharapkan guru, orang tua, dan 

masyarakatdapatmemberikandukungan yang sesuaidalam masa pertumbuhananak. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Apa PengertianPerkembanganFisik Anak Usia Dini ? 

2. Apa Aspek-aspekPerkembanganFisik ? 

3. Apa Faktor-faktor yang MempengaruhiPerkembanganFisik? 

4. Apa TahapanPerkembanganFisik Anak Usia Dini? 

 

C. TUJUAN 

1. UntukmengetahuiApa PengertianPerkembanganFisik Anak Usia Dini 

2. Untukmengetahui Apa Aspek-aspekPerkembanganFisik 

3. Untukmengetahui Apa Faktor-faktor yang 

MempengaruhiPerkembanganFisik 

4. Untukmengetahui Apa TahapanPerkembanganFisik Anak Usia Dini 

 

 

 

 

 

 

 



3 
 

 

BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. PENGERTIAN PERKEMBANGAN FISIK ANAK USIA DINI 

Perkembanganfisikanakusiadinimerupakan proses perubahanbiologis yang 

mencakuppertumbuhantubuh dan peningkatankemampuan motorik 

sebagaihasildariinteraksiantarafaktorgenetik, nutrisi, dan lingkungan. 

Perkembanganinitidakhanyaberkaitan dengan perubahanukurantubuhsepertitinggi 

dan berat badan, tetapi juga meliputikematangan organ tubuh, sistemsaraf, 

sertakemampuananakdalammengendalikangerakantubuhnyasecarasadar dan 

terkoordinasi (Papalia, Olds, & Feldman, 2009). 

Perkembanganfisikdapatdibedakanmenjadi dua aspekutama, 

yaitupertumbuhan (growth) dan kematangan motorik (motor development). 

Pertumbuhanmengacu pada perubahankuantitatifsepertipeningkatanukurantubuh, 

sedangkanperkembangan motorik merujuk pada 

kemampuananakdalammengontrolgerakantubuhnyamelaluiototbesar (motorik 

kasar) dan ototkecil (motorik halus) (Santrock, 2011). 

Menurut Hurlock (2005), 

perkembanganfisikadalahdasardariperkembanganlainnyakarenaaktivitasfisikmem

berikanpengalamanbelajarbagianak. Ketika anakbelajarberjalan, berlari, 

ataumemanjat, ia juga sedangmengembangkankepercayaandiri, kemandirian, 

sertakemampuansosial. Anak yang sehatsecarafisikcenderunglebihaktif, 

lebihsiapmenerimarangsanganbelajar, dan memilikienergilebihdalamberinteraksi 

dengan lingkungannya. 

Berk (2013) menjelaskanbahwaperkembanganfisikanakusiadiniberlangsung 

sangat pesat, terutama pada rentangusia 0–6 tahun. Masa ini dikenal sebagai masa 

keemasan karena pertumbuhan dan perkembangan terjadi secara simultan dan 

cepat. Oleh karena itu, masa ini menjadi waktu yang sangat krusial untuk 

memberikan stimulasi yang tepat, seperti olahraga ringan, permainan motorik, 

serta asupan gizi yang cukup. 
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Secara umum, perkembangan fisik pada anak usia dini mencakup tiga 

komponen utama, yaitu: 

1. Pertumbuhantubuh: perubahantinggi, berat, dan proporsitubuh. 

2. Perkembangan motorik kasar: 

kemampuanmelakukangerakanbesarsepertiberjalan, melompat, dan berlari. 

3. Perkembangan motorik halus: 

kemampuanmelakukangerakanhalussepertimenggenggam, mencoret, 

menggunting, dan menyusunbalok. 

Dengan memahamipengertianperkembanganfisiksecarakomprehensif, maka guru 

dan orang tuadapatmerancangaktivitas dan lingkunganbelajar yang 

mendukungpertumbuhanfisikanaksecara optimal. 

 

B. ASPEK-ASPEK PERKEMBANGAN FISIK 

Perkembanganfisikanakusiadinimencakupbeberapaaspekpenting yang 

salingberkaitan dan 

berperanbesardalammembentukkemampuandasaranakdalamberaktivitas. Aspek-

aspekiniterdiridaripertumbuhantubuh, perkembangan motorik kasar, 

perkembangan motorik halus, sertakoordinasi dan keseimbangantubuh. Masing-

masing aspekmemilikiperan vital dalammendukungeksplorasi, interaksisosial, dan 

kesiapanbelajaranak. 

1. PertumbuhanTubuh (Growth) 

Pertumbuhantubuhadalahperubahankuantitatif yang 

mencakuppeningkatantinggi badan, berat badan, lingkarkepala, 

sertaperkembangan organ-organ internal. Pertumbuhaniniterjadi sangat cepat pada 

usia 0–6 tahun dan cenderungmelambatsetelahnya. Menurut Papalia, Olds, dan 

Feldman (2009), 

pertumbuhantubuhmencerminkankondisikesehatananaksecaraumum dan 

dipengaruhi oleh faktorgenetik, nutrisi, sertakebiasaanhidup. 

2. Perkembangan Motorik Kasar (Gross Motor Development) 

Motorik kasarberkaitan dengan 

kemampuananakdalammenggerakkanbagiantubuh yang besarsepertilengan, kaki, 

dan tubuhsecarakeseluruhan. Aktivitassepertiberjalan, berlari, melompat, 
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memanjat, dan menendang bola termasukdalamaspekini. Anak yang 

memilikikemampuan motorik kasar yang baikcenderungaktif, percayadiri, dan 

siapmenghadapitantanganfisik di lingkungansekitarnya (Santrock, 2011). 

Perkembanganini sangat 

pentingkarenamenjadidasarbagikemandiriananakdalambergerak dan beraktivitas. 

 

 

3. Perkembangan Motorik Halus (Fine Motor Development) 

Motorik halusadalahkemampuanmengendalikangerakankecil dan 

terkoordinasi yang melibatkanjari-jaritangan dan pergelangantangan. 

Aktivitassepertimenggambar, memegangpensil, mengancingkan baju, dan 

menyusunbalokmerupakancontohperkembangan motorik halus. Aspekini sangat 

pentinguntukkesiapanakademik, terutamadalammenulis dan berkegiatan di 

dalamkelas (Hurlock, 2005). Anak-anak yang tidakmendapatkanstimulasi yang 

tepat pada motorik 

halusseringmengalamiketerlambatandalamketerampilandasarsekolah. 

4. Koordinasi dan KeseimbanganTubuh 

Koordinasimerupakankemampuananakuntukmengintegrasikanberbagaiger

akantubuhsecaraharmonis, sepertimengoordinasikanmata dan 

tangansaatmenangkap bola ataumenyusun puzzle. Sementaraitu, 

keseimbanganadalahkemampuanmenjagastabilitastubuhsaatberdiri, berjalan, 

atauberpindahposisi. Berk (2013) menekankanbahwakoordinasi dan 

keseimbangantidakhanyapentingdalamolahragaatauaktivitasfisik, tetapi juga 

dalamkegiatansehari-hari yang memerlukankontroltubuh. 

5. KematanganSistem Saraf dan Otot 

Sistemsaraf dan ototmengalamipematanganselama masa kanak-kanak. 

Kemampuanfisikanakberkaitanerat dengan perkembanganneuromuskular, di mana 

otot-ototanakmulaidapatdigerakkan dengan lebihterkontrol, kuat, dan efektif. 

Proses inimemungkinkananakmengembangkanposturtubuh yang seimbang, 

dayatahan, sertarefleks yang terarah (Bee & Boyd, 2010). 

Dengan memahamiaspek-aspekperkembanganfisikini, orang tua, guru, dan 

pengasuhdapatmenyediakanstimulasi dan lingkungan yang sesuai dengan 
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tahapperkembangananak. Pemberianaktivitas yang beragam, sepertibermain bola, 

menggambar, menari, ataubermainbalok, 

dapatmembantuanakmengembangkanseluruhaspekfisiksecaramenyeluruh. 

 

C. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERKEMBANGAN 

FISIK 

Perkembanganfisikanakusiadinimerupakan proses yang kompleks dan 

dipengaruhi oleh berbagaifaktor yang salingterkait. Faktor-faktor ini dapat berasal 

dari dalam diri anak (faktor internal) maupun dari luar (faktor eksternal). 

Pemahamanterhadapfaktor-faktorinipenting agar 

perkembangananakdapatdipantau dan didukungsecara optimal. 

1. Faktor Genetik 

Genetikatauhereditasmerupakanfaktorbawaan yang diturunkandari orang 

tuakepadaanak, meliputipotensitinggi badan, bentuktubuh, warnakulit, dan juga 

kecepatanpertumbuhan. Anak yang berasaldarikeluarga dengan 

posturtubuhtinggibiasanya juga memilikipotensitinggi yang sama. Namun, 

potensiinihanyaakantercapaisecara optimal jikadidukung oleh lingkungan dan 

polaasuh yang baik (Papalia et al., 2009). 

Genetik juga mempengaruhikondisikesehatan dan 

kerentananterhadappenyakittertentu. Misalnya, anak yang 

memilikiriwayatkeluarga dengan penyakitmetabolikseperti diabetes 

bisamemilikirisikolebihtinggimengalamigangguanpertumbuhanjikatidakditanganis

ejakdini. 

2. Nutrisiatau Gizi 

Gizi adalahfaktorutama yang sangat 

menentukankualitasperkembanganfisikanak. Anak yang 

mendapatasupangiziseimbang (mengandungkarbohidrat, protein, lemak, vitamin, 

dan mineral) cenderungmengalamipertumbuhan yang baik dan 

perkembanganototsertatulang yang optimal. Sebaliknya, kekurangangizi 

(malnutrisi) dapatmenyebabkanmasalahseperti stunting (kerdil), 

keterlambatanperkembangan motorik, sertapenurunandayatahantubuh (Hurlock, 

2005). 
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Kebutuhan gizi anak usia dini harus terpenuhi setiap hari. Tidak hanya dari 

makanan pokok, tetapi juga dari susu, sayuran, buah-buahan, dan makanan 

tambahan bergizi. Pemberian makanan bergizi sejak bayi, khususnya ASI 

eksklusif, juga berperan penting dalam pertumbuhan fisik awal. 

3. Kesehatan dan Imunisasi 

Kesehatan 

umumanakmemilikidampaklangsungterhadapperkembanganfisiknya. Anak yang 

seringsakit, terutamadalamjangkapanjangataumengidappenyakitkronis, 

biasanyamengalamihambatanpertumbuhankarenatubuhnyatidakdapatmemanfaatka

nenergiuntukpertumbuhansecaramaksimal. 

Pemberianimunisasidasarlengkap juga 

membantumencegahberbagaipenyakitmenular yang 

dapatmenggangguperkembanganfisik, seperticampak, polio, dan difteri (Santrock, 

2011). Anak yang sehatmemilikienergi dan semangatlebihuntukbergerak, 

bermain, dan belajarketerampilan motorik baru. 

4. StimulasiLingkungan 

Lingkungantempatanaktumbuh sangat 

berpengaruhterhadapkemampuanfisiknya. Anak yang hidupdalamlingkungan yang 

kaya akanstimulasi, sepertimemilikiruangbermain, alatpermainan yang 

mendukungaktivitasfisik, dan interaksisosial yang baik, akanlebihaktif dan 

cepatberkembangsecarafisik. 

Stimulasiinidapatdiberikanmelaluipermainanfisik, olahragaringan, 

aktivitasluarruangan, ataukegiatan motorik sepertimenari, memanjat, dan bermain 

bola (Bee & Boyd, 2010). Lingkungan yang mendukung juga 

berartibebasdaribahaya, kekerasan, ataustres, yang 

bisamenghambatpertumbuhananak. 

5. Pola Asuh dan Peran Orang Tua 

Peran orang tua sangat menentukan dalam menyediakan kesempatan 

kepada anak untuk mengembangkan kemampuan fisiknya. Pola asuh yang 

permisif terhadap eksplorasi, namun tetap mengedepankan keselamatan, 

memungkinkan anak mengembangkan keterampilan motorik secara maksimal. 
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Sebaliknya, orang tua yang terlalu protektif bisa membatasi gerak anak, sehingga 

motoriknya kurang terlatih (Papalia et al., 2009). 

Dukungan emosional dari orang tua juga penting. Anak yang merasa aman 

dan diperhatikan akan lebih percaya diri untuk mencoba aktivitas fisik baru. 

6. Status Sosial Ekonomi 

Kondisi sosial ekonomi keluarga berkaitan erat dengan kemampuan 

menyediakan makanan bergizi, akses ke layanan kesehatan, serta fasilitas belajar 

dan bermain. Anak dari keluarga dengan status ekonomi tinggi cenderung 

memiliki lingkungan yang lebih mendukung untuk tumbuh dan berkembang. 

Sebaliknya, keterbatasan ekonomi bisa menyebabkan kurangnya asupan gizi, 

lingkungan yang tidak sehat, dan minimnya akses stimulasi (Berk, 2013). 

 

7. Lingkungan Sosial dan Budaya 

Nilai dan norma dalam budaya tertentu juga mempengaruhi cara anak 

diasuh dan distimulasi. Di beberapa budaya, anak-anak didorong untuk mandiri 

sejak dini, termasuk dalam hal gerakan fisik. Sementara itu, di budaya lain, anak 

mungkin lebih sering dibatasi untuk bermain di luar rumah. 

Budaya juga menentukan jenis permainan yang dianggap pantas, pakaian yang 

dipakai anak, hingga aktivitas fisik apa yang boleh atau tidak dilakukan. 

Semua faktor di atas tidak berdiri sendiri, melainkan saling berinteraksi. 

Faktor genetik memberikan potensi, sedangkan lingkungan dan perawatan 

menentukan sejauh mana potensi tersebut berkembang. Oleh karena itu, upaya 

pengasuhan dan pendidikan anak usia dini harus mempertimbangkan semua faktor 

ini secara holistik untuk memastikan perkembangan fisik anak berlangsung 

optimal. 

 

D. TAHAPAN PERKEMBANGAN FISIK ANAK USIA DINI 

Perkembanganfisikanakusiadinimerupakan proses bertahap yang 

berlangsungsejakbayihinggausiapra-sekolah. 

Setiaptahapperkembanganmenunjukkancirikhas yang berbeda, 

baikdalamhalpertumbuhantubuh (fisik) maupunperkembanganketerampilan 

motorik kasar dan halus. Mengetahuitahapan-
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tahapaninipentinguntukmemastikanbahwaanakberkembangsesuaiusia dan 

potensialaminya. 

 

1. Usia 0–12 Bulan (Bayi) 

Pada masa ini, pertumbuhan terjadi sangat pesat. Berat badan bayi bisa 

meningkat dua kali lipat dalam 6 bulan pertama dan tiga kali lipat saat usia 1 

tahun. Panjang badan juga bertambahsekitar 25 cm dalamsatutahunpertama. 

Ciri PerkembanganFisik: 

 Motorik kasar: mulaidarirefleks (menghisap, menggenggam), 

kemudianbelajarmengangkatkepala, berguling, duduk, merangkak, 

hinggaberdiri dengan bantuan. 

 Motorik halus: mulaibisamenggenggambenda, 

memindahkanbendadarisatutanganketanganlain, dan menggapaiobjek di 

sekitarnya. 

Catatan: Perkembanganinidipengaruhi oleh kualitasasupan ASI, stimulasisensorik, 

sertakehangatanhubunganemosional dengan pengasuh. 

 

2. Usia 1–2 Tahun (Balita Awal) 

Anak mulai bisa berjalan dan lebih aktif mengeksplorasi lingkungan. 

Tahapan ini ditandai oleh peningkatan besar dalam kekuatan otot kaki dan 

koordinasi tubuh. 

Ciri PerkembanganFisik: 

 Motorik kasar: berjalantanpabantuan, naik turuntangga dengan bantuan, 

mulaibelajarberlari. 

 Motorik halus: mulaimencoret di kertas, membukatutupbotol, 

menyusunbalok, memasukkanbendakedalamwadah. 

Fokusstimulasi: kegiatanbermain yang melibatkangerakan, 

sepertimendorongmainan, berjalan di ataspermukaanberbeda, dan aktivitas dengan 

tangansepertimemindahkanbendakecil. 

 

3. Usia 2–3 Tahun (Balita Lanjut) 
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Anak menunjukkanpeningkatankeseimbangan dan kontroltubuh. Perilaku 

motorik mulailebihterarah dan terkendali. 

Ciri PerkembanganFisik: 

 Motorik kasar: dapatberlarilebihstabil, memanjat, menendang bola, dan 

melemparbenda. 

 Motorik halus: mulaimenggunakansendok dengan benar, 

mencoretlebihterarah, menyusun puzzle sederhana. 

Kebutuhan: lingkungan yang aman dan stimulatif agar anakdapatmengeksplorasi 

dengan aktifnamuntetapterlindungidaricedera. 

 

4. Usia 3–4 Tahun (Pra-sekolah Awal) 

Anak sudahlebihpercayadiriterhadaptubuhnya. Keterampilan motorik 

semakinberkembang dan anakmulaimenunjukkandominasitangan 

(kidalataukanan). 

Ciri PerkembanganFisik: 

 Motorik kasar: melompat dengan dua kaki, mengayuhsepedarodatiga, 

berdiri dengan satu kaki beberapadetik. 

 Motorik halus: menggambarbentukdasar (lingkaran, garis), meronce, 

membukakancingbesar, mencucitangansendiri. 

Aktivitas yang dianjurkan: bermain bola, bermainpasir, 

mencoretmenggunakankrayon, dan aktivitas yang melatihkoordinasitangan-mata. 

 

5. Usia 4–5 Tahun (Pra-sekolahLanjut) 

Perkembanganfisikmencapaitingkat yang lebihmatang. Koordinasitubuh, 

kekuatanotot, dan kecepatangerakansemakinbaik. 

Ciri PerkembanganFisik: 

 Motorik kasar: berlaricepat, melompat dengan satu kaki, 

bermainlompattali, menendang dan menangkap bola dengan baik. 

 Motorik halus: menggambarbentuk yang lebihkompleks, memegangpensil 

dengan benar, menyalinhuruf, menggunting dengan rapi. 

Stimulasi: kegiatansenisepertimenggambar, mewarnai, dan menulissederhana 

sangat pentinguntukmempersiapkananakmemasukijenjangpendidikan formal. 
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6. Usia 5–6 Tahun (MenjelangSekolah Dasar) 

Pada usia ini, anak sudah hampir mencapai kematangan motorik dasar. 

Anak siap memasuki fase belajar formal karena perkembangan fisik (terutama 

motorik halus) sudah mendukung aktivitas seperti duduk lama, menulis, dan 

mengerjakan tugas sekolah. 

Ciri PerkembanganFisik: 

 Motorik kasar: dapatmengikutiinstruksigerakankompleks, 

bermainpermainanberegu, memilikikoordinasi dan stamina yang lebihbaik. 

 Motorik halus: menulis nama sendiri, menggambar dengan detail, 

mengikattalisepatu, mengguntingpolamengikuti garis. 

Peran penting orang tua dan guru: memberi motivasi, penguatan positif, dan 

variasi aktivitas fisik dan kognitif. 

Tahapanperkembanganfisikanakusiadiniberlangsungsecaraberurutan dan 

salingberkaitan. Meskipunsetiapanakberkembang dengan kecepatannyasendiri, 

pemantauanberkalaterhadapkemampuan motorik kasar dan halus sangat 

pentinguntukmendeteksiketerlambatanataugangguanpertumbuhan. 

Penting pula bagi orang tua dan 

pendidikuntuktidakhanyamemperhatikanpertumbuhanfisiksecarakuantitatif (berat 

dan tinggi badan), tetapi juga secarakualitatif—

yaknibagaimanaanakmenggunakantubuhnyauntukbergerak, menjelajah, dan 

berinteraksi dengan lingkungan. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

A. KESIMPLAN 

Perkembangan fisik anak usia dini merupakan aspek fundamental dalam 

tumbuh kembang anak yang meliputi perubahan struktur tubuh, pertumbuhan otot 

dan tulang, serta kemampuan motorik kasar dan halus. Masa usiadini, terutama 

pada rentangusia 0–6 tahun, disebutsebagai masa emas (golden age) karena pada 

tahapinilahperkembanganfisikberlangsung sangat pesat dan 

menentukankualitastumbuhkembanganakkedepannya. 

Berbagaiaspekperkembanganfisiksepertipertumbuhantubuh, motorik kasar, 

motorik halus, sertakoordinasi dan keseimbangan sangat 

berperandalammembentukkesiapananakuntukbelajar dan berinteraksisosial. 

Proses inidipengaruhi oleh sejumlahfaktorsepertigenetik, nutrisi, kesehatan, 

lingkungan yang mendukung, polaasuh, dan status sosialekonomikeluarga. 
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Setiaptahapanperkembanganfisik—mulaidariusiabayi, balita, hinggapra-

sekolah—memilikicirikhas dan tugasperkembangan yang harusdicapai. Oleh 

karenaitu, pentingbagi orang tua, pendidik, dan 

masyarakatuntukmemberikanstimulasi yang tepat, dukunganemosional, 

asupangiziseimbang, sertaaksesterhadaplayanankesehatan agar 

potensiperkembanganfisikanakdapattumbuhsecara optimal. 

Pemahaman yang baiktentangtahapan dan 

faktorperkembanganfisikanakusiadiniakanmembantudalammendeteksidinihambat

antumbuhkembang, sertamerancangintervensi yang tepat agar 

anakdapattumbuhsehat, aktif, dan siapmenghadapitahapperkembanganselanjutnya. 

 

B. SARAN 

Orang tua, guru, dan pengasuhperlumenciptakanlingkungan yang 

kondusif, memberikanasupangizi yang cukup, 

sertamenyediakankesempatanbagianakuntukaktifbergerak agar 

perkembanganfisiknya optimal. 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Berk, L. E. (2013). Perkembangan Anak (9 ed., A. M. Purnama, Terj.). Jakarta: 

Erlangga. 

 

Hurlock, E. B. (2005). Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang 

Rentang Kehidupan (5 ed., D. Agus Salim, Terj.). Jakarta: Erlangga. 

 

Papalia, D. E., Olds, S. W., & Feldman, R. D. (2009). Perkembangan Manusia (E. 

Kusdinar & R. A. Sari, Terj.). Jakarta: Kencana. 

 

Santrock, J. W. (2011). Perkembangan Anak (11 ed., A. Sherly, Terj.). Jakarta: 

SalembaHumanika. 

 

Bee, H., & Boyd, D. (2010). Psikologi Perkembangan (6 ed., A. Tjahjani, Terj.). 

Jakarta: PenerbitErlangga. 


	A. PengertianPerkembanganFisik Anak Usia Dini 3
	B. Aspek-aspekPerkembanganFisik 4
	C. Faktor-faktor yang MempengaruhiPerkembanganFisik 5
	D. TahapanPerkembanganFisik Anak Usia Dini 8
	1. Apa PengertianPerkembanganFisik Anak Usia Dini ?
	2. Apa Aspek-aspekPerkembanganFisik ?
	3. Apa Faktor-faktor yang MempengaruhiPerkembanganFisik?
	4. Apa TahapanPerkembanganFisik Anak Usia Dini?
	1. UntukmengetahuiApa PengertianPerkembanganFisik Anak Usia Dini
	2. Untukmengetahui Apa Aspek-aspekPerkembanganFisik
	3. Untukmengetahui Apa Faktor-faktor yang MempengaruhiPerkembanganFisik
	4. Untukmengetahui Apa TahapanPerkembanganFisik Anak Usia Dini
	A. PENGERTIAN PERKEMBANGAN FISIK ANAK USIA DINI
	Perkembanganfisikanakusiadinimerupakan proses perubahanbiologis yang mencakuppertumbuhantubuh dan peningkatankemampuan motorik sebagaihasildariinteraksiantarafaktorgenetik, nutrisi, dan lingkungan. Perkembanganinitidakhanyaberkaitan dengan perubahanuk...
	Perkembanganfisikdapatdibedakanmenjadi dua aspekutama, yaitupertumbuhan (growth) dan kematangan motorik (motor development). Pertumbuhanmengacu pada perubahankuantitatifsepertipeningkatanukurantubuh, sedangkanperkembangan motorik merujuk pada kemampua...
	Menurut Hurlock (2005), perkembanganfisikadalahdasardariperkembanganlainnyakarenaaktivitasfisikmemberikanpengalamanbelajarbagianak. Ketika anakbelajarberjalan, berlari, ataumemanjat, ia juga sedangmengembangkankepercayaandiri, kemandirian, sertakemamp...
	Berk (2013) menjelaskanbahwaperkembanganfisikanakusiadiniberlangsung sangat pesat, terutama pada rentangusia 0–6 tahun. Masa ini dikenal sebagai masa keemasan karena pertumbuhan dan perkembangan terjadi secara simultan dan cepat. Oleh karena itu, masa...
	Secara umum, perkembangan fisik pada anak usia dini mencakup tiga komponen utama, yaitu:
	1. Pertumbuhantubuh: perubahantinggi, berat, dan proporsitubuh.
	2. Perkembangan motorik kasar: kemampuanmelakukangerakanbesarsepertiberjalan, melompat, dan berlari.
	3. Perkembangan motorik halus: kemampuanmelakukangerakanhalussepertimenggenggam, mencoret, menggunting, dan menyusunbalok.
	Dengan memahamipengertianperkembanganfisiksecarakomprehensif, maka guru dan orang tuadapatmerancangaktivitas dan lingkunganbelajar yang mendukungpertumbuhanfisikanaksecara optimal.
	B. ASPEK-ASPEK PERKEMBANGAN FISIK
	Perkembanganfisikanakusiadinimencakupbeberapaaspekpenting yang salingberkaitan dan berperanbesardalammembentukkemampuandasaranakdalamberaktivitas. Aspek-aspekiniterdiridaripertumbuhantubuh, perkembangan motorik kasar, perkembangan motorik halus, serta...
	1. PertumbuhanTubuh (Growth)
	Pertumbuhantubuhadalahperubahankuantitatif yang mencakuppeningkatantinggi badan, berat badan, lingkarkepala, sertaperkembangan organ-organ internal. Pertumbuhaniniterjadi sangat cepat pada usia 0–6 tahun dan cenderungmelambatsetelahnya. Menurut Papali...
	2. Perkembangan Motorik Kasar (Gross Motor Development)
	Motorik kasarberkaitan dengan kemampuananakdalammenggerakkanbagiantubuh yang besarsepertilengan, kaki, dan tubuhsecarakeseluruhan. Aktivitassepertiberjalan, berlari, melompat, memanjat, dan menendang bola termasukdalamaspekini. Anak yang memilikikemam...
	3. Perkembangan Motorik Halus (Fine Motor Development)
	Motorik halusadalahkemampuanmengendalikangerakankecil dan terkoordinasi yang melibatkanjari-jaritangan dan pergelangantangan. Aktivitassepertimenggambar, memegangpensil, mengancingkan baju, dan menyusunbalokmerupakancontohperkembangan motorik halus. A...
	4. Koordinasi dan KeseimbanganTubuh
	Koordinasimerupakankemampuananakuntukmengintegrasikanberbagaigerakantubuhsecaraharmonis, sepertimengoordinasikanmata dan tangansaatmenangkap bola ataumenyusun puzzle. Sementaraitu, keseimbanganadalahkemampuanmenjagastabilitastubuhsaatberdiri, berjalan...
	5. KematanganSistem Saraf dan Otot
	Sistemsaraf dan ototmengalamipematanganselama masa kanak-kanak. Kemampuanfisikanakberkaitanerat dengan perkembanganneuromuskular, di mana otot-ototanakmulaidapatdigerakkan dengan lebihterkontrol, kuat, dan efektif. Proses inimemungkinkananakmengembang...
	Dengan memahamiaspek-aspekperkembanganfisikini, orang tua, guru, dan pengasuhdapatmenyediakanstimulasi dan lingkungan yang sesuai dengan tahapperkembangananak. Pemberianaktivitas yang beragam, sepertibermain bola, menggambar, menari, ataubermainbalok,...
	C. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERKEMBANGAN FISIK
	Perkembanganfisikanakusiadinimerupakan proses yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagaifaktor yang salingterkait. Faktor-faktor ini dapat berasal dari dalam diri anak (faktor internal) maupun dari luar (faktor eksternal). Pemahamanterhadapfaktor-fak...
	1. Faktor Genetik
	Genetikatauhereditasmerupakanfaktorbawaan yang diturunkandari orang tuakepadaanak, meliputipotensitinggi badan, bentuktubuh, warnakulit, dan juga kecepatanpertumbuhan. Anak yang berasaldarikeluarga dengan posturtubuhtinggibiasanya juga memilikipotensi...
	Genetik juga mempengaruhikondisikesehatan dan kerentananterhadappenyakittertentu. Misalnya, anak yang memilikiriwayatkeluarga dengan penyakitmetabolikseperti diabetes bisamemilikirisikolebihtinggimengalamigangguanpertumbuhanjikatidakditanganisejakdini.
	2. Nutrisiatau Gizi
	Gizi adalahfaktorutama yang sangat menentukankualitasperkembanganfisikanak. Anak yang mendapatasupangiziseimbang (mengandungkarbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral) cenderungmengalamipertumbuhan yang baik dan perkembanganototsertatulang yang...
	Kebutuhan gizi anak usia dini harus terpenuhi setiap hari. Tidak hanya dari makanan pokok, tetapi juga dari susu, sayuran, buah-buahan, dan makanan tambahan bergizi. Pemberian makanan bergizi sejak bayi, khususnya ASI eksklusif, juga berperan penting ...
	3. Kesehatan dan Imunisasi
	Kesehatan umumanakmemilikidampaklangsungterhadapperkembanganfisiknya. Anak yang seringsakit, terutamadalamjangkapanjangataumengidappenyakitkronis, biasanyamengalamihambatanpertumbuhankarenatubuhnyatidakdapatmemanfaatkanenergiuntukpertumbuhansecaramaks...
	Pemberianimunisasidasarlengkap juga membantumencegahberbagaipenyakitmenular yang dapatmenggangguperkembanganfisik, seperticampak, polio, dan difteri (Santrock, 2011). Anak yang sehatmemilikienergi dan semangatlebihuntukbergerak, bermain, dan belajarke...
	4. StimulasiLingkungan
	Lingkungantempatanaktumbuh sangat berpengaruhterhadapkemampuanfisiknya. Anak yang hidupdalamlingkungan yang kaya akanstimulasi, sepertimemilikiruangbermain, alatpermainan yang mendukungaktivitasfisik, dan interaksisosial yang baik, akanlebihaktif dan ...
	Stimulasiinidapatdiberikanmelaluipermainanfisik, olahragaringan, aktivitasluarruangan, ataukegiatan motorik sepertimenari, memanjat, dan bermain bola (Bee & Boyd, 2010). Lingkungan yang mendukung juga berartibebasdaribahaya, kekerasan, ataustres, yang...
	5. Pola Asuh dan Peran Orang Tua
	Peran orang tua sangat menentukan dalam menyediakan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan kemampuan fisiknya. Pola asuh yang permisif terhadap eksplorasi, namun tetap mengedepankan keselamatan, memungkinkan anak mengembangkan keterampilan motorik...
	Dukungan emosional dari orang tua juga penting. Anak yang merasa aman dan diperhatikan akan lebih percaya diri untuk mencoba aktivitas fisik baru.
	6. Status Sosial Ekonomi
	Kondisi sosial ekonomi keluarga berkaitan erat dengan kemampuan menyediakan makanan bergizi, akses ke layanan kesehatan, serta fasilitas belajar dan bermain. Anak dari keluarga dengan status ekonomi tinggi cenderung memiliki lingkungan yang lebih mend...
	7. Lingkungan Sosial dan Budaya
	Nilai dan norma dalam budaya tertentu juga mempengaruhi cara anak diasuh dan distimulasi. Di beberapa budaya, anak-anak didorong untuk mandiri sejak dini, termasuk dalam hal gerakan fisik. Sementara itu, di budaya lain, anak mungkin lebih sering dibat...
	Budaya juga menentukan jenis permainan yang dianggap pantas, pakaian yang dipakai anak, hingga aktivitas fisik apa yang boleh atau tidak dilakukan.
	Semua faktor di atas tidak berdiri sendiri, melainkan saling berinteraksi. Faktor genetik memberikan potensi, sedangkan lingkungan dan perawatan menentukan sejauh mana potensi tersebut berkembang. Oleh karena itu, upaya pengasuhan dan pendidikan anak ...
	D. TAHAPAN PERKEMBANGAN FISIK ANAK USIA DINI
	Perkembanganfisikanakusiadinimerupakan proses bertahap yang berlangsungsejakbayihinggausiapra-sekolah. Setiaptahapperkembanganmenunjukkancirikhas yang berbeda, baikdalamhalpertumbuhantubuh (fisik) maupunperkembanganketerampilan motorik kasar dan halus...
	1. Usia 0–12 Bulan (Bayi)
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	Stimulasi: kegiatansenisepertimenggambar, mewarnai, dan menulissederhana sangat pentinguntukmempersiapkananakmemasukijenjangpendidikan formal.
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	Pada usia ini, anak sudah hampir mencapai kematangan motorik dasar. Anak siap memasuki fase belajar formal karena perkembangan fisik (terutama motorik halus) sudah mendukung aktivitas seperti duduk lama, menulis, dan mengerjakan tugas sekolah.
	Ciri PerkembanganFisik: (5)
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	Peran penting orang tua dan guru: memberi motivasi, penguatan positif, dan variasi aktivitas fisik dan kognitif.
	Tahapanperkembanganfisikanakusiadiniberlangsungsecaraberurutan dan salingberkaitan. Meskipunsetiapanakberkembang dengan kecepatannyasendiri, pemantauanberkalaterhadapkemampuan motorik kasar dan halus sangat pentinguntukmendeteksiketerlambatanataugangg...
	Penting pula bagi orang tua dan pendidikuntuktidakhanyamemperhatikanpertumbuhanfisiksecarakuantitatif (berat dan tinggi badan), tetapi juga secarakualitatif—yaknibagaimanaanakmenggunakantubuhnyauntukbergerak, menjelajah, dan berinteraksi dengan lingku...
	B. SARAN
	Orang tua, guru, dan pengasuhperlumenciptakanlingkungan yang kondusif, memberikanasupangizi yang cukup, sertamenyediakankesempatanbagianakuntukaktifbergerak agar perkembanganfisiknya optimal.

